BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari teori pada BAB II, dengan kenyataan
yang peneliti temukan di lapangan yang dituangkan dalam BAB 1V, dan
berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli dengan menggunakan sistem alung-alung di Kenagarian Air
Bangis Kabupaten Pasaman Barat yaitu agen molang pergi ketengah laut
untuk membeli ikan kepada nelayan dengan menggunakan perahu, akan
tetapi agen molang ini berjanji kepada nelayan agar membayarkan ikan
tersebut di akhir sampai ikan yang di ambil oleh agen molang kepada
nelayan laku terjual. Setelah itu barulah agen molang menjualkan ikan
tersebut kepada konsumennya. Akan tetapi meskipun ikan yang di ambil
agen molang tersebut laku terjual namun agen molang tersebut tidak
membayarkan hasil ikan tersebut kepada nelayan. Maka dari itu nelayan
merasa dirugikan dan terzhalimi sebab perbuatan agen molang tersebut.

2. Faktor yang melatarbelakangi masyarakat melakukan jual beli ikan dengan
sistem alung-alung di Kenagarian Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat
yaitu salah satu faktor utama karena faktor ekonomi sehingga masyarakat
tertarik untuk melakukan jual beli dengan sistem alung-alung ini karena
dianggap lebih mudah tanpa adanya pembayaran dan jaminan sedikitpun
dari agen molang. Selain itu, ada faktor lain yang menyebabkan masyarakat
ikut melakukan jual beli dengan sistem alung-alung yaitu faktor sosial dan
faktor lingkungan, karena masyarakat melihat bahwa transaksi ini sangat
banyak yang melakukannya sehingga eksistensinya diketahui oleh
masyarakat banyak.

3. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli dengan menggunakan sistem

alung-alung di Kenagarian Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat yaitu
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sudah memenuhi kriteria akad jual beli yang dibenarkan dalam hukum
Islam, karena telah memenuhi rukun dasarnya. Meskipun demikian,
terdapat ketidaksesuaian antara kesepakatan pihak yang bertransaksi
yaitu nelayan dan agen molang. Kondisi ini menimbulkan terindikasi
adanya unsur penipuan dan kezhaliman terhadap salah satu pihak yang hal
ini sangat bertentangan dengan salah satu syarat dalam akad jual beli
menurut hukum Islam yaitu pembayaran (uang) harus dibayarkan sesuai
dengan perjanjian dari keduabelah pihak, Sehingga akadnya menjadi rusak

atau Fasid.

5.2 Saran

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan memberikan saran-saran terkait
dengan judul pembahsannya. Diharapkan bahwa akan berguna bagi penulis
khususnya dan umumnya bagi pembaca. Adapun saran-sarannya ialah sebagai
berikut:

1. Kepada nelayan agar lebih berhati-hati dalam memilih rekan bisnis yang
sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga tidak ada pihak dari nelayan yang
merasa dirugikan karena transaksi yang dijalankan, sesuai dengan aturan
yang berlaku dan orang yang ikut dalam transaksi tersebut sama-sama
menguntungkan satu sama lain.

2. Kepada masyarakat di Kenagarian Air Bangis Kabupaten Pasaman Barat
ketika ingin melakukan suatu transaksi jual beli hendaklah
memperhatikan transaksi yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah
atau tidak, dan adapun transaksi jual beli yang dijalankan sudah sesuai
dengan perjanjian antara kedua belah pihak akan tetapi ada salah satu
pihak yang melanggar dan tidak sesuai dengan hukum Islam. Oleh karena
itu, hendaklah mencari tahu kebolehan terhadap jual beli yang akan

dijalankan.
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3. Kepada agen molang jika sudah mendapatkan kepercayaan oleh nelayan
untuk bekerjasama dalam suatu transaksi alangkah baiknya agen molang
tidak merusak kepercayaan nelayan tersebut, sehingga jual beli yang
dijalankan sesuai dengan prinsip syariah dan tidak akan ada yang merasa
dirugikan dan dizhalimi karena jual beli yang dijalankan sudah sesuai

dengan hukum Islam.
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